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MOTTO

“Pekerjaan besar tidak dihasilkan dari kekuatan, melainkan oleh
ketekunan”

(Samuel Johnson)

“Sesuatu mungkin mendatangi mereka yang mau menunggu, namun hanya
didapatkan oleh mereka yang bersemangat mengejarnya”

(Abraham Lincoln)
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ABSTRAK

Skripsi ini membahas tentang pengaruh perkebunan Kayumas terhadap kehidupan

sosial, ekonomi dan budaya masyarakat Desa Kayumas Kecamatan Arjasa

Kabupaten Situbondo Tahun 1996-2010. Pendekatan yang digunakan adalah

pendekatan sosiologi ekonomi, yaitu mengkaji tentang kehidupan sosial dan

ekonomi masyarakat Desa Kayumas. Landasan teori yang digunakan adalah teori

perubahan sosial, dan metode yang digunakan adalah metode sejarah dari

Kuntowijoyo yang terdiri dari lima tahapan, yaitu pemilihan topik, heuristik,

kritik sumber, interpretasi dan historiografi. Pengaruh adanya perkebunan

Kayumas terhadap masyarakat sangat besar, meliputi, memberikan bantuan

pemberdayaan Sumber Daya Manusia khususnya terhadap masyarakat yang

menjadi karyawan. Selain itu pengaruh dalam bidang ekonomi, memberikan

lapangan pekerjaan dan menunjang perekonomian masyarakat Desa Kayumas.

Adanya Perkebunan Kayumas ditengah-tengah kehidupan masyarakat melahirkan

sebuah tradisi slametan syukuran atas hasil tanam kopi, misalnya tradisi Jaruk

Kopi yaitu slametan untuk melindungi kopi sampai masa panen tiba. Adanya

Perkebunan Kayumas nantinya memberikan kehidupan yang baik bagi

masyarakatnya, selain itu dengan adanya perkebunan menimbulkan lahan-lahan

produktif untuk masyarakat yang kemudian bisa dimaksimalkan pemanfaatannya

demi kehidupan yang lebih baik.

Kata Kunci : Perkebunan, Perubahan sosial-ekonomi-budaya, Desa Kayumas.
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ABSTRACT

This thesis discusses the influence of the Kayumas plantation on the social,

economic and cultural life of Arjasa village, Kayumas District, Situbondo, 1996-

2010. The approach used here is economic sociology approach, which examines

the social and economic life of the village of Kayumas. The thesis applies theory

of social change and the method used is the historical method of Kuntowijoyo

which consists of five stages, namely the selection of topics, heuristics, source

criticism, interpretation and historiography. The influence Kayumas plantations

on society is great, such as, providing assistance in empowering Human

Resources especially for people who become employees. In addition, it provided,

jobs and supported the economy of the village of Kayumas. The existence of

Plantation Kayumas amid public life gave the birth of a slametan tradition

celebration of the coffee crop yields, especially Coffee Jaruk tradition ie slametan

to protect coffee until harvest time. The existence of Plantation Kayumas provided

a good life for the people, in addition, the plantations created to productive lands

for people who could then maximize for the sake of a better life .

Keywords : Plantation, socio - economic changes - cultural, Kayumas village.
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RINGKASAN

Perkebunan Kayumas PTPN XII Dan Pengaruhnya Terhadap Masyarakat

Desa Kayumas Kecamatan Arjasa Kabupaten Situbondo Tahun 1996-2010,

Murni Mulasari, 100110301027; 2014, 152 hlm; Sejarah, Fakultas Sastra,

Universitas Jember.

Wilayah Perkebunan Kayumas merupakan kawasan yang dinilai strategis untuk

dijadikan lahan perkebunan khususnya tanaman kopi jenis arabika. Hal itu

dipengaruhi oleh cuaca dan temperatur yang cocok untuk perkebunan kopi serta

air yang melimpah yang membuat kawasan tersebut sesuai dengan kreteria untuk

mengembangkan tanaman kopi. Kondisi geografis tersebut menyebabkan

didirikannya empat perkebunan kopi yang dinaungi oleh negara, salah satunya

adalah Perkebunan Kayumas yang berada di Desa Kayumas, Kecamatan Arjasa,

Kabupaten Situbondo. Perkebunan Kayumas berdiri sejak masa kolonial yaitu

pada tahun 1886. Pada masa awal berdirinya, Perkebunan Kayumas dikelola oleh

pihak swasta dan pada era kemerdekaan dinasionalisasi menjadi milik Negara

yang dikelola oleh PTPN XII.

Perkembangan Perkebunan Kayumas yang menjadi bahasan dalam

penelitian ini adalah perekembangan perkebunan dari tahun 1996 hingga 2010.

Pada kurun waktu tersebut kondisi perkebunan menggambarkan bagaimana

berjalannya roda maju mundurnya perusahaan.

Sejak awal berdirinya perkebunan hingga tahun 2010 Perkebunan

Kayumas tetap mempertahankan jenis bibit yang ditanam yaitu Maragogype. Hal

itu berpengaruh pada ketahanan cita rasa kopi arabika produksi Perkebunan

Kayumas tetap terjaga cita rasanya yang khas dari waktu ke waktu. Dari empat

perkebunan kopi arabika yang terletak di sekitar kawasan Pegunungan Ijen, hanya

Perkebunan Kayumas yang dapat ditanami bibit tersebut. Pemasaran hasil kopi

Perkebunan Kayumas diekspor ke luar negeri seperti Jepang, Eropa, Brasil dan

Amerika. Harga penjualan produksi kopi arabika dari Perkebunan Kayumas pun

terbilang cukup tinggi, yakni dapat mencapai 40 dolar Amerika Serikat perkilonya
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atau sekitar empat ratus ribu dalam rupiah. Selain menanam dan merawat tanaman

kopi, pihak Perkebunan Kayumas sejak tahun 2005 juga membudidayakan kopi

luwak serta menanam kayu-kayuan seperti mahoni.

Perkebunan Kayumas juga memberikan pengaruh besar terhadap

kehidupan masyarakat Desa Kayumas berupa lapangan pekerjaan, juga

disediakannya fasilitas umum untuk para karyawan tetap. Keberadaan perkebunan

berpengaruh pada kesejahteraan penduduk Desa Kayumas, karena pada saat panen

tiba masyarakat dapat bekerja di perkebunan dan mendapatkan hasil yang besar.

Hal itu dapat dilihat saat terjadi puncak produksi pada tahun 2006. Lonjakan hasil

prduksi yang melimpah berpengaruh pada bertambahnya tenaga kerja yang

dipekerjakan di perkebunan. Artinya, perkebunan membuka kesempatan kerja

yang lebih banyak pada masyarakat yang tinggal di sekitar wilayah perkebunan.

Perkebunan juga menyediakan berbagai bantuan untuk masyarakat seperti

dana PKBL serta bantuan biaya pendidikan untuk anak berprestasi. Keberadaan

perkebunan juga berpengaruh pada kondisi budaya dalam kehidupan masyarakat

Kayumas, misalnya keterlibatan masyarakat dalam upacara buka giling yang

dilaksanakan setiap panen kopi. Selain upacara buka giling terdapat pula tradisi

jaruk kopi yaitu acara slametan yang biasa dilakukan sebelum masuk masa panen.
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